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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aksi terorisme modem internasional yang pertama terjadi pada tanggal 22 

Juli 1968, yaitu ketika tiga orang dari kelompok Popular Front for the Liberation 

of Palestine (PFLP) membajak sebuah penerbangan komersil Israel El Al yang 

sedang terbang dari Roma, Italia ke Tel Aviv, Israel. Aksi ini menjadi sorotan 

dunia internasional karena secara jelas menggambarkan sebuah kegiatan yang 

mempunyai tujuan-tujuan politis dan menggunakan kekerasan dalam mewujudkan

itujuan tersebut.

Setelah 33 tahun kemudian, tepatnya tanggal 11 -September 2001, dunia

internasional kembali dikejutkan dengan sebuah aksi terorisme yang fenomenal.

Tiga pesawat penerbangan komersil Amerika Serikat dibajak, dua diantaranya 

ditabrakan ke menara kembar Twin Towers World Trade Center (WTC) dan 

gedung Pentagon. Peristiwa ini dikenal dengan sebutan Tragedy 911, kejadian ini 

menjadi titik tolak persepsi dunia internasional yang dipimpin oleh Amerika

Sunan J. Rustam., Terorisme dalam Perspektif Hukum Internasional dalam 
detail.nhn , Maret, 2004. hal. I

www.thcceli.com/heritii/

1
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Serikat untuk memerangi terorisme.2 Departemen Luar Negeri Amerika Serikat 

sendiri telah mencatat 128 aksi teroris sejak tahun 1961.3

Masalah terorisme sejak 11 September 2001 telah menjadi pusat perhatian 

dunia internasional, dan menjadi topik pembicaraan utama, bahkan perundingan 

mengenai bantuan keijasama dalam bidang perdagangan pun dikaitkan dengan 

usaha pencegahan dan pemberantasan terorisme. Sehingga tidak diketahui mana 

masalah yang pokok dan mana yang menjadi masalah sampingan. Kondisi ini 

desebabkan kegiatan terorisme sudah menyentuh lingkaran peradaban manusia 

yang bersifat sangat immoral karena kegiatan terorisme telah menghancurkan 

peradaban, tidak mengenal atau tidak membedakan sasaran yang menjadi 

korbannya, dan tidak juga membedakan jenis kelamin, usia, dan latar belakang 

agama dan etnis bahkan idiologi. Korban kegiatan terorisme ini sudah multi 

agama, multi etnik, multi idiologi, dan beragam usia.4

2 Ibid,
3 Beberapa aksi teroris terkenal adalah Dloody Friday (Korban 11 orang), dilakukan oleh gerilyawan 

1RA pada tahun 1972, Mimich Olympic Massacre/B\ack September (korban 9 sandera) yang 
dilakukan oleh gerilyawan Palestina pada olimpiade Munich, Entebbe Crisis (1976) dimana Baader 
Meinhofgrup membajak Air France dan memaksa untuk mendaratkannya di Uganda, Hostage Crisis 
(Iran, 1979), Penyanderaan Masjidil Haram (Mekah, 1979) yang memakan korban 250 orang, 
Pengeboman Kedubes AS di Beirut (1983), Pan Am /03 Bombing (The Lockerbie) dengan korban 
tewas 259 orang, Tokyo Subway Atiack (1995) yang dilakukan oleh Sekte Aum Shinrikyo dan 
mengakibatkan 5.700 orang terluka serta 12 orang terbunuh. Federal Building Bombing (Oklahoma, 
1995) yang dilakukan oleh Timothy Mc Veigh dan mengakibatkan 166 orang meninggaf 
Penyanderaan Ekspedisi Lorentz oleh OPM (Irian, 1996) serta dalam dua tahun terakhir ini' 
Serangan 11 September (DC, Pittsburg, N Y 2001) yang memakan korban 3000 orang dan Bom Bali 

.(12 Oktober 2002) yang mengakibatkan 187 orang tewas. Mohamad Mova al ‘Afghani. Kampanye
Melawan 7erorisme Telah Merusak Jalanan Hukum., dalam www.thcccli.com/hcrita/dctail.php. hal 1 
Romli Atmasasmita, Aspek Nasional dan Global Pemberantasan Terorisme. Jurnal Hukum 
Internasional UNPAD, Vol. 2 No. 3-Dcscmbcr 2003. Bagian Hukum Internasional, Fakultas 
Hukum, Universitas Padjadjaran, 2003. hal. 228.

http://www.thcccli.com/hcrita/dctail.php
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Masyarakat Internasional mengecam tindakan-tindakan teroris walau 

sampai saat ini kesepakatan perihal definisi terorisme masih belum dicapai karena 

democracy's terrorist is another democracy’s freedom fighter5, fakta di 

diakui pada aksi-aksi terorisme di Palestina. Walaupun demikian, bukan berarti 

bahwa terorisme lepas dari jangkauan hukum. Belasan konvensi multilateral dan 

puluhan resolusi Dewan Keamanan PBB telah dikeluarkan untuk menekan 

terorisme.6 Keinginan bersama untuk memerangi terorisme ini dituangkan dalam 

berbagai peraturan internasional, di antaranya peraturan yang pertama kali dibuat 

adalah Convention on Offences and Certain Other Acts Committed On Board 

Aircraft, atau yang lebih dikenal dengan Tokyo Convention tahun 1963, sampai 

Resolusi Dewan Keamanan PBB No. 1368 yang dikeluarkan tepat satu hari 

setelah tragedi Pengeboman World Trade Center.7

Namun bagaimana jika status teroris internasional itu sendiri masih 

dipertanyakan. Hal ini pula yang menyebabkan muncul tindakan anarkis dari 

negara tertentu yang memiliki kepentingan tertentu. Yang bisa saja menggunakan 

dalih memberantas teroris lalu melakukan intervensi maupun invasi ke negara 

lain. Misalnya, sebagai salah satu contoh fenomenal, Amerika Serikat 

membenarkan tindakannya melakukan serangan ke Afghanistan, bahkan sampai 

menggulingkan pemerintahan yang berkuasa. Sebagai dasar pembenaran tindakan

atasone

• Satu teroris demokrasi adalah pejuang kebebasan demokrasi yang lain 
b Mohamad Mova al ‘Afghani., Op Cit.,
7 Sunan J. Rustam., Op Cit., hal. 7
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itu dipakai Resolusi DK-PBB No. 1368 di mana prinsip Sel f Dejense pada pasal

51 Piagam PBB dicantumkan:

“Nothing in the present Charter shall impair the inherent right of 
individual or collective self-defense if an armed attack occurs against a 
Member of the United Nations, until the Security Council has teken 

necessary to maintain intemational peace and security ...

instrumen hukum

measures

Sepanjang menyangkut terorisme, hingga saat ini 

internasional yang mengaturnya secara khusus belum cukup memadai. Sehingga

masing-masing negara, atau kawasan memiliki pengaturan tersendiri. Salah satu 

penyebabnya, karena sulitnya merumuskan definisi hukum mengenai terorisme 

itu. Belum lagi kesulitan lainnya, yaitu seringkah bersangkut-pautnya terorisme 

itu dengan masalah-masalah politik, sehingga ia sering disamakan dengan 

kejahatan politik. Padahal, ada asas hukum internasional yang menyatakan no

extradition of political criminal sehingga upaya pemberantasan terorisme selama

berabad-abad, dalam lingkup internasional, seperti berjalan di tempat. Sebab

sejumlah negara sering kali tidak mau mengekstradisi seorang pelaku terorisme 

dengan dalih bahwa itu bertentangan dengan asas hukum internasional.9

Nullum crimen sine poena, begitu bunyi sebuah asas hukum tua, yang 

bermakna, tiada kejahatan yang boleh dibiarkan berlalu begitu saja tanpa 

hukuman. Tetapi, karena faktanya kini terorisme sudah bukan lagi sekadar 

International crime dan sudah menjadi internalionally organized crime maka

8 Sunan J. Rustam., Ibid.,
9 Palguna., Kekerasan, Terorisme, dan Hukum Kita., dalam www.balippsl.co.id/balinostcetak/htm 2

November 2002. hal. I *•

http://www.balippsl.co.id/balinostcetak/htm
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sangatlah sulit untuk memberantas kejahatan jenis ini tanpa adanya kerja sama 

dan pemahaman yang sama di kalangan negara-negara.

Di Indonesia sendiri, banyaknya tuduhan teroris dikarenakan Indonesia 

sebagai safe heaven bagi para teroris, memang agak pelik dilihat. Secara praktik 

dan secara historis sebagian besar aksi terorisme mempunyai hubungan terhadap 

agama sangatlah erat, mulai dari tentara Yahudi pada masa sebelum kemerdekaan 

Israel, Gerakan Muslim di Algeria sampai dengan kelompok Katholik IRA, 

bahkan tragedi 9/11 sendiri mempunyai hubungan erat dengan Al-Qaeda yang 

beragamakan Islam. Bahkan V.J. Hoffman dalam bukunya “Muslim 

Fundamentalism: Psychological Profiles” mengatakan bahwa terorisme yang 

didasari agama cenderung lebih berbahaya dari terorisme yang berdasarkan 

politis,12

“The emergence of obscure, idiosyncratic millenarian movement, 
zealously nationalist religious group, militantly anti-govemment, far- 
right paramilitary organizations represents a different and potentially 
far more lethal threat that traditional terrorist adversaries; certainly a 
far more amorphous and diffuse one.”

Berkaitan dengan banyaknya kontroversi yang muncul mengenai teroris 

baik yang bersifat lokal maupun internasional yang melakukan aksi teror ini, 

maka penulis bermaksud untuk melakukan “Studi Teroris Internasional 

Ditinjau dari Hukum Internasional: Studi Kasus Pengeboman World Trade 

Cenler (WTC) New York Tanggal 11 September 2001”.

10 Ibid, hal. 1-2
11 Sunan J. Rustam., Op Cit., hal. 11
12 Ibid, hal. 8-9
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penulisan ini akan 

menekankan pada aspek hukum internasional mengenai terorisme Aspek tersebut 

akan menyangkut teori dan praktek dari hukum internasional dalam mengatasi 

aksi teroris berdasarkan kasus Pengeboman World Trade Center (WTC) New

York tanggal 11 September 2001.

Adapun permasalahan yang ingin dikaji dalam penulisan bahan hukum ini

adalah:

1. Bagaimanakah pengaturan hukum internasional dan hukum nasional

Indonesia terhadap kejahatan terorisme?

2. Apakah “perang terhadap terorisme” yang dilakukan dengan gaya Amerika

Serikat dapat dibenarkan secara hukum internasional, sebagai contoh Amerika

Serikat yang menyerang Taliban, yang dianggap melindungi teroris?

C. Tujuan

Tujuan penulisan bahan hukum ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terorisme termasuk kejahatan terhadap 

kemanusiaan dan kejahatan yang berdimensi internasional.

2. apakah suatu negara dapat menggunakan kekuatan bersenjata 

menyerang negara yang dianggap melindungi teroris dan apakah dapat 

dibenarkan secara hukum internasional.

untuk
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3. Untuk mengetahui bagaimana hukum nasional Indonesia mengatasi 

permasalahan teroris yang muncul di Indonesia.

D. Manfaat

1. Secara teroritis, penulisan bahan hukum ini berguna untuk memperkaya 

khasanah pengetahuan masyarakat umum mengenai hukum internasional 

khususnya mengenai terorisme, sedangkan bagi mahasiswa penelitian ini 

dapat dijadikan bahan bacaan untuk bahan pertimbangan apabila tertarik pada 

penelitian sejenis.

2. Secara praktis diharapkan bermanfaat bagi pemerintah, untuk dapat 

menemukan suatu strategi dalam mengatasi setiap aksi teror yang menyerang, 

serta membuat pengaturan yang relevan fungsinya.

E. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup penulisan bahan hukum ini adalah sekitar hukum

internasional.

Namun mengingat luasnya jangkauan bidang hukum internasional, maka 

perlu diadakan batasan ruang lingkup pembahasan agar analisis lebih terarah 

sehingga memperoleh ketajaman analisisnya, sehubungan dengan itu 

dengan permasalahan dalam penulisan ini dibatasi pada aspek pengaturan hukum 

internasional dan hukum nasional Indonesia terhadap terorisme, serta hal-hal yang 

berkaitan dengan pencegahan dan penanggulangannya.

sesuai
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F. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang dilakukan penulis adalah penulisan hukum 

normatif yang sifat penelitiannya dengan menggunakan metode deskriptif 

yuridis analitis. Maksudnya penelitian ini pada umumnya bertujuan untuk 

melukiskan atau memberi gambaran secara sistematis mengenai terorisme 

dalam hukum internasional dan hukum nasional Indonesia.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada lokasi perpustakaan kota Palembang 

(Ibukota propinsi Sumatera Selatan) dan Perpustakaan Fakultas Hukum, 

Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Selain di perpustakaan-perpustakaan

tersebut, data dalam penulisan penelitian ini dikumpulkan melalui fasilitas

internet.

3. Sumber Data

Data sekunder yang termasuk dalam penelitian hukum ini mencakup:

3.1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat yang 

berupa: Konvensi-konvensi dan Perjanjian Internasional, serta Resolusi- 

resolusi yang dikeluarkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa.

3.2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang akan memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti hasil karya kalangan 

hukum, misalnya buku, makalah, artikel, dan sebagainya.
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3.3. Bahan hukum tertier, yaitu bahan yang akan memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. 

Contohnya: kamus, ensiklopedi, dan lain-lain.

4. Pendekatan

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik pendekatan yuridis deskriptif.

5. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dengan pendekatan deskriptif yuridis

analitis, yaitu dengan cara mengumpulkan data, menganalisis dan kemudian

menarik kesimpulan dari masalah-masalah tersebut. Data dikumpulkan dengan

studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan teori dan penjelasan dari bahan-bahan

tertulis berupa buku-buku atau makalah-makalah yang berkaitan dengan

hukum internasional, khususnya masalah terorisme, serta konvensi-konvensi

internasional yang telah ada mengatur masalah terorisme.
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